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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan  hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Sebagian besar operator wanita bagian weaving yang sudah berkeluarga di PT ‘X’ Kota 

Bandung menghayati Work Family Conflict yang tergolong tinggi dan sebagian kecil 

lainnya menghayati Work Family Conflict yang tergolong rendah. 

2. Time based FIW merupakan dimensi yang paling dihayati konfliknya oleh operator 

wanita bagian weaving di PT ‘X’ Kota Bandung. Kemudian secara berurutan dimensi 

yang paling dihayati konfliknya adalah Behavior based WIF, Time based WIF, Strain 

based FIW,Behavior based FIW dan yang terakhir Strain based WIF. 

3. Semakin banyak jumlah anak yang dimiliki operator wanita bagian weaving yang sudah 

berkeluarga di PT ‘X’ Kota Bandung, work family conflict yang dihayati semakin tinggi. 

Semakin kecil umur anak operator wanita bagian weaving, work family conflict yang 

dihayati semakin tinggi. Semakin besar waktu yang dihabiskan operator wanita bagian 

weaving dalam bekerja, work family conflict yang dihayati semakin tinggi.  
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi peneliti lain yang hendak meneliti 

mengenai Work Family Conflict agar menggunakan desain penelitian kontribusi antara 

faktor-faktor Work Family Conflict, penelitian dengan desain komparasi antara operator 

wanita dengan operator pria atau dengan operator wanita yang bekerja tidak 

menggunakan shift 

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi peneliti yang ingin meneliti Work 

family conflict agar menambahkan data penunjang sehingga data yang didapatkan akan 

lebih lengkap dan mendalam. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pihak perusahaan untuk membuat 

kebijakan-kebijakan maupun menyusun program pengembangan atau pelatihan bagi 

operator wanita bagian weaving yang sudah berkeluarga. 

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi operator wanita bagian weaving 

yang sudah berkeluarga di PT ‘X’ Kota Bandung untuk melatih kemampuan manajemen 

waktu dan pembagian tugas dalam perannya sebagai operator wanita dan seorang ibu 

rumah tangga.  


